BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Hasil penghitungan prioritas alternatif Sistem Manajemen Keselamatan
Perusahaan Angkutan Umum dengan menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process yang telah dilakukan peneliti, didapatkan urutan prioritas

alternatif sebagai berikut :

. Manajemen Bahaya dan Risiko dengan persentase sebesar 13.7%
. Tanggap Darurat dengan persentase sebesar 11%

. Komitmen dan Kebijakan dengan persentase 10.6%

. Dokumentasi dan Data dengan persentase 10.5%

. Pemeliharaan dan Perbaikan Kendaraan dengan persentase 10.1%
. Monitoring dan Evaluasi dengan persentase 9.7%

. Pengukuran Kinerja dengan persentase 9.2%

. Pengorganisasian dengan persentase 8.7%
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. Pelaporan Kecelakaan Internal dengan persentase 8.5%

10. Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan dengan persentase 8.0%

Dari daftar di atas, dapat disimpulkan bahwa prioritas alternatif yang
memiliki nilai tertinggi adalah alternatif Manajemen Bahaya dan Risiko
dengan nilai persentase 13.7%. Kesimpulan ini dapat digunakan oleh
Perusahaan untuk menentukan prioritas dalam implementasi dan
pembuatan dokumen Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan

Angkutan Umum
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V.2 Saran

1. Perum Damri Bandung merupakan salah satu perusahaan angkutan umum
yang ada di Indonesia. Tentu saja perusahaan harus menaati peraturan
yang ada, salah satunya adalah kewajiban untuk memiliki Sistem
Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum yang sesuai dengan
Peraturan Menteri Perhubungan No. 85 tahun 2018. Perusahaan dapat
memulai penyusunan sistem yang layak dengan menggunakan penelitian
ini sebagai dasar, mengingat nilai prioritas didapatkan dari staf perusahaan

2. Perum Damri Bandung dapat memulai penyusunan sistem yang layak
dengan berdasarkan kepada prioritas yang sudah diteliti. Perusahaan dapat
memulai dengan sistem yang mengutamakan Safety Risk Management
atau pilar Manajemen Risiko Keselamatan dengan urutan prioritas alternatif
yaitu Manajemen Bahaya dan Risiko, Fasilitas Pemeliharaan dan Perbaikan
Kendaraan, Tanggap Darurat, Pelaporan Kecelakaan Internal, Monitoring
dan Evaluasi, Pengukuran Kinerja, Dokumentasi dan Data,
Pengorganisasian, Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan serta Komitmen
dan Kebijakan

3. Perusahaan juga dapat melakukan penyusunan terhadap alternatif
prioritas, yaitu terfokus pada elemen Manajemen Bahaya dan Risiko sesuai

dengan prioritas tertinggi yang ada
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